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STUDI TENTANG PENGARUH IKLIM PANAS TERHADAP

EFISIENSTI REPRODUKSI SAPI FRIESIAN

HOLSTEIN LOKAL DAN IMPOR

Tommy Ong
INTISARI

Fenelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
stres lingkungan panas terhadap efisiensi reproduksi sapi
Friesian Holstein (FH) lokal, Amerika dan New Zealand.
Tiga parameter efisiensi reproduksi vyang diukur vyaitu
jJarak waktu antara partus sampai IB pertama, jarak waktu
antara IB pertama sampai IB yang menghasilkan kebuntingan
dan jarak waktu antara partus sampai IB yang menghasilkan
kebuntingan

Pengambilan data pencatatan reproduksi sapi FH mnma-
sing-masing genotipe sebanyvak 20 ekor di kecamatan Pacet
dan Rejotangan. Kriteria data yang diambil adalah data
tahun 1980 - 18891, IB setelah melahirkan bulan Januari -
Maret 1990 dan sapi yvang pernah beranak minimum satu kali.
Data diambil secara acak.

Hasil analisis data untuk ketiga parameter yang di-
vkur adalah di Rejotangan sapi FH impor mempunyai efisien-
si reproduksi terbaik (p<0,01) dibandingkan FH lokal, se- '
dangkan di Pacet efisiensi reproduksi antara sapi FH lokal
dan impor tidak berbeda nyata (p>0,05). Analisis banding
pada kedua daerah menunjukkan sapi FH impor di Rejotangan
unumnya mempunyai efisiensi reproduksi lebih baik (p<0,01)
terhadap sapi FH lokal dan impor di Pacet.

Kesimpulan yang diambil adalah sapi FH impor di Rejo-
tangan mempunyail efisiensi reproduksi paling baik diban-
dingkan dengan sapi FH lokal di Rejotangan dan sapi FH
lokal maupun impcr di Pacet.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang

Sejak sepuluh tahun terakhir ini industri susu tumbuh
dengan pesat. Hal ini terutama disebabkan ﬁleh didatang-
kannya ssapi-sapi perah bibit unggul dari berbagal negara
vang sudah maju industri sapi perahnya, untuk pemuliaan
dan menambah populasi. Menurut Suhud (1987) dikutip oleh
Burham (1888) tahun 1878 - 1987 jumlah sapi perah Friesian
Holstein (FH) yang diimpor dari Australia, Selandia Baru
dan Amerika mencapai 75.000 ekor. Dibandingkan sapi FH
loksal, sapi FH impor memiliki kemampuan genetik vang
tinggi yaitu produksi susu dan sifat-sifat reproduksinya.

Sapi-sapi perah bibit unggul tersebut masih belum
mampu memberikan hasil/produksi susu yang memadai. Hal
ini disebabkan sapi-sapi perah itu harus menyesuaikan di-
ri (beradaptasi) terhadap iklim di negara baru yvang Jjauah
berbeda dengan iklim di negara asalnya. Ditambah lagi,
adaptasi bukan hanya terhadap perubahan iklim saja, tetapi
juga pola pemeliharsan yang jelas’berbeda, termasuk cara
pemberian makanan (Burham, 1388).

Adaptasi yang cukup berat ini tentu sangat berpenga-
ruh pada keseimbangan metabolisme. Pada keadaan demikian
sapi-sapi perah mengalami stres yang sangat berat hingga
timbullah beberapa masalah, antara lain sapi-sapl diterima

dalam keadsan kurang sehat, siklus atau tanda-tanda birahi
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kurang jelas, angka kebuntingan yang rendah, sering terja-
di kelumpuhan waktu melahirkan, prodyksi tidak sesuai
dengan kemampuan genetiknya, Jjarak antar kelahiran vyang
lebih 1lama dan lain-lain. Ini semua menimbulkan dugaan
tentang belum berhasilnya sapi-sapi tersebut beradaptasi.

Berbagai usaha meningkatkan reproduksi ternak dengan
perbaikan nutrisi dan pemuliaan ternak telah banyak dilak-
sanakan. Lingkungan fisik khususnya iklim di mana .ternak
dialokasikan belum begitu banyak ﬁendapatkan perhatian.
“Iklim merupakan faktor yang penting untuk usaha sapi
perah, iklim yang terlalu panas apalagi dibarengi dengan
rendahnya kualitas pakan sangat mempengaruhi produktivitas

sapi perah.

1.2. Perumusan masalah

Adanya pengalokasian sapi perah FH, baik impor maupun
lokal di daerah yang berbeda iklimnya (karena perbedaan
geografi atau topografi) mensrik perhatian peneliti untuk
mengetahui seberapa jauh pengaruh iklim terhadap produkti-
vités sapili perah, khususnya sifat-sifat vang berkaitan

dengan efisiensi reproduksi.

1.3. Tujuan penelitian
Untuk mengetahui pengaruh stres lingkungan panas ter-
hadap efisiensi reproduksi sapi FH lokal, Amerika dan New

Zealand. Tiga parameter efisiensi reproduksi yang diukur

e
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3
Qaitu jarak waktu antara partus sampail IB pertama (P -
IBY), jarak waktu antara IB pertama sampai IB yang mengha-
silkan kebuntingan (IB1 - IBK), dan jarak waktu antara

partus sampai IB yang menghasilkan kebuntingan (F - IBK).

1.4. Hanfaat penelitian

Hasil penelitian yang diperoleh diharapkan merupakan
masukan vang dapat dipertimbangkan oleh pemerintah dan
koperasi sapi perah untuk memilih lokasi usaha sapi perab
‘agar memperoleh dukungan lingkungan yang sesuail untuk pe-

nampilan potensi genetiknya.

1.5. Hipotesis

Iklim panas tidak menurunkan efisiensi reproduksi
sapi impor (hipotesis nol).

Iklim panas menurunkan efisiensi reproduksi sapi

impor (hipotesis alternatif).
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Sapi perah Friesian Holstein (FH)
Sapi perah yang dipelihara di Indonesia dewasa ini
adalah Friesian Holstein. Sapi perah ini mulanya berksm-

bang biak Si propinsi Friesland, negeri Belanda. Diantara
jenis sapi perah yang ada, sapi FH wmempunyal kKemampuoan
berproduksi susu tertinggi. Karena itu dahulu banyak ne-
gara mengimpornya, séhingga kini sapi perah FH tersebar
hampir di seluruh dunia (Siregar, 1990).

Sapi perah FH mempunyai identitas warna hitam berbe-
lang putih, kepala berbentuk panjang, lebar dan lurus,
tanduk relatif pendek dan melengkung ke arah depan. Tem-
peramennya jinak dan tenang, namun jantannya ada Jjugs vang
agak galak (Siregar, 1990). Fada kaki bagian bawah dan
ekornva berwarna putih, kebanyakan pada dahinya terdapat
belang putih yang berbentuk segitiga, tidak tahan panas,
lambat dewasanya dan tubuhnya tegap (Muljana, 1985). Sapi
FH jantan mempunyai berat badan 800 - 900 kg sedangkan
sapi betina 600 - 700 kg (Muljana, 1885; nglil, 13886 ;
Siregar 13%0).

Menurut Muljana (1985) dan Djalil (1988) produksi SG*

sy sapi FH dapat mencapai 4500 - 5500 1liter per masa

lsktasi. Di daerah asalnyas sapi FH dapat memproduksi susu
20 liter/hari/ekor (Djalil, 1888). Kemampuan produksi
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! §
susn api perah FH dipengaruhi oleh ketinggian daerah

()]

pemeliharaan. Daerah dataran rendah dengan ketinggian

r

tempat sampai 250 m dari permukaan laut, dataran sedang
250 - 750 m dari permukaan laut dan dataran tinggi lebih
dari 750 m dari permukaan laut menunjukkan produksi susu
yang Lerbeda (Siregar, 1390).

Tabel 1. Produksi susu sapi FH pada daerah yang berbeda
ketinggiannya dari permukaan laut

Daerah Jumlah sapi FProduksi susu Standar deviasi

dataran (ekor) rata-rata (kg)
kg/laktasi

Rendah 230 1.811 486

Sedang 126 2,308 501

Tinggi 255 3.088 121

Sumber: Siregar (1880).

Menurut Atmadilaga (1969) dikutip oleh Djalil (19&8)
sapi perah asal Eropa hanya dapat berkembang baik dan
produksinva memuaskan pada daerah dengan ketinggian 750 -

1250 m dazri permukaan laut, sedangkan pada ketinggian 100

~J]

00 m reproduksi dan produksi sapi FH kurang memuaskan.
Sudono (1875) dén Dialil (1388) menyatakan bahwa tempers -
tur lingkungan yang ideal untuk sapi FH adalah 15 - 20°C.

Umumnva sapi-sapi Eropa mencapal pubertas pada umur &

- 18 bulan. .Sedangkan umur kawin yang dianjurkan 5 S e
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bulan (Hardjopranjoto, 1988). Sapi persh FH paling baik
beranak pertama kali pada umur 28 bulan. Produksil =susu
pada laktasi pertama akan mengalami peningkatan pada lak-
tasi berikutnya. Produksi susu tertinggi rata-rata per
hari diperoleh sapi yang beranak ke-4 dan ke-5. Panjang

laktasi vang paling ideal adalah 305 hari dengan masa

.

I

kering kandang

iy
o]

tar 2 bulan sehingga dapat berproduksil

terus menerus, sedangkan jarak antara dua kelahiran adalah

o

setzhun (Rice, 4!

e

., 1957; Diggins dan Bundy. 1961_dikutip
oieh  Djasdal; 1888).

Lama kebuntingan pada sapi perah dipengaruhi berbagsi
faktor antara lain bangsa, umur, frekuensi beranak, kela-
min anak vang dikandung. Rata-rata lama kebuntingan sapi
perah FH adalah 279 hari (Siregar, 1980). Sedangkan lama

masa reproduksi sapi perah adalah 8 - 10 tahun (Hardjo-~

pranjoto, 1888).

2.2. Puerperium
Puerperium adalah perubahan-perubahan yang terjadi
pada induk hewan setelah melahirkan anak beserta plasenta-

riya dan kembali ke dalam siklus birahi yang normal, Peru-

bahan penting dalam periode puerperium adalah regenerasi
endometrium, involusi uterus dan birahi setelah partus

(Partodihardjo, 1387). ’
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2.2.1. Regenerasi endometrium

Setelah plasenta lepaé, kripta karunkula pada uterus
sapi semakin dangkal. Kedangkalan menyebabkan sisa wvili
plasenta anak yang tinggal dalam kripta terlepas dan ter-
campur dengan serum, limfe dan reruntuhan sel-sel epithel
endometrium dalam lumen uterus. Pengeéilan pembuluh darah
dalam dinding uterus menyebabkan endometrium memadatkan
difi. Seluruh sel epithel endometrium mengalami degenera-
si dan terlepas hingga bercampur dengan cairan uterus.
Pada minggu ke tujuh seluruh epithel permukaan telah me-

ngalami regenerasi (Partodihardjo, 18987).

2.2.2. Involusi uterus

Involusi uterus adalah peristiwa pengecilan uterus
dari volume pada waktu bunting menjadl ukuran normal tidak
bunting. Pengecilan uterus terutama disebabkan berkurang-
nya suplai darah disertail éemend&kan serat urat daging
uterus (Fartodihardjo, iSS?).

Jika dipalpasi per rektal, uterus telah mencapai
ukuran normal pads hari ke-18 setelah beranak untuk sapi
pertama kali beranak dan hari ke-20 untuk sapl vang bebe-

rapa kali beranak. Secara histoanatomik dalam waktu yang

Ll

pendek tidak mungkin terjadi seluruh proses regenerasi
epithel dan endothel dinding uterus {Partodihardjo, 1887).
Menurut Robert (1871) involusi uterus terjadi antars

47 - 50 hari setelah beranak, karena itu perkawinan
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sebaiknya dilakukan 80 hari setelah sapi melahirkan. Buch
(1955) dikutip oleh Djanusr (1985) menyatakan bahwa sapi
vang pertama kali beranak uterusnya kembali normal pads
hari ke-42 dan lebih sekali beranak pada hari ke-50 sete-
lah melahirkan. Sapi-sapi yvang memperlihatkan tanda bira-
hi sesudah melahirkan hanya 6% yvang telah berinvolusi ute-
rus dengan sempurna pada hari ke-30, 44% involﬁsi uterus
seﬁpurna pada hari ke-45, 75% pada hari ke-60, 87% pada
hari ke-75, 96% pada hari ke-90, 98% pada hari ke-105 dan

100% pada hari ke-120.

2.2.3. Birahi setelah melahirkan

Setelah periode melahirkan akan dimulasi fase menyusul
dan siklus reproduksi normal (Hafez, 1980). Timbulnys
birahi pertama setelah melahirkan dipengafuhi oleh makanan

sebelum dan sesudah melshirkan, kondizi tubuh, laktas

in
(S

2
frekuensi pemerahan, ada tidaknya distckia, bangsa dan

umar

L)

i (Salisbury dkk., 1378; Hafez, 1880).

ap
Pada sapi FH jarak waktu antara kelahiran dan ovulasi

pertama adalah 23 + 6,5 hari, dimana ovulasi pertams

i

etelah melahirkan akan lebih cepat pada sapi pluripara

daripada sapi premipara. Sedangkan jarsk waktu antara ke-
lahiran dan birahi pertama €2 & 25,9 hari (Sorensen

1999 Manaputra, 1983). Dianuar (1935) dan Partodihardjio

(%]
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g

(1987) menyatakan bshwa kembalinya birahl sesudah melahir-

-2

kan antara 21 - 80 hari, dengan rata-rata 70 hari.

Birshi yvang terlambat setelah melahirkan berhubungan
erat dengan produksl susu yang tinggi (Smidt, dkk. 1981).
Peningkatan frekuensi pemerahan atau menyuéui cenderung
meningkatkan Jarak waktu beranak sampai timbulnya birahi
pertama ESalisbury, dkk. 1978). Jarak antara melahirkan
dan timbulnya birahi pertama lebih lama pada sapi yang
menyusui daripada sapi vang diperah dua kali éehari
(Mahaputra, 1983). Sapi betina yang diperah empat kali

sehari akan birahi rats-rata 69 hari sesudah melahirkan

sedangkan sapi yang diperah dua kali sehari rata-rata 48
'hari. Sapi betina yang menyusui anaknya akan kembali
birahi 72 hari setelah melahirkan (Clapp, 1937 dikutip

oleh Djanuar, 1885

b

Fada ovarium sapl yang baru melahirkan sering mengha-
cilkan folikel tanpa gejala birahi. Gejala birahi yang
terlihat sebenarnya bukan merupakan gejala ovalasi yang
pertama. Siklus birahi tanpa gejala birahi umumnya sangat

pendek, kurang dari tigsa minggu (Partodihardjo., 1987).

2.3. Faktor penyebab penurunan efisiensi reproduksi
Unsur dalam tubuh yang berperan penting dalam siklus
reproduksi normal adalah-susunan sarzaf pusst, .kelenjar

hipofisa dan kel

41
(D

njar ovarium. Susunan saraf pusat
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(hipotalamus) mengontrol aktivitas kelenjar hipofisa dalam
menge luarkan hormon gonadotropin atas pengaruh Eeleasing
Hormone yang diproduksinya.  Hormon gonadotropin mengatur
fungsi kelenjar ovarium (Hérdjopranjoto, 1888).

Normal tidaknyva siklus reproduksi mempengaruhi efisi-
ensi  reproduksi hewan tersebut. Faktor-faktor yang mew-
pengaruhi efisiensi reproduksi vaitu lamanya birahi. fre-
kuensi birshi, banyaknva ovulasi dalam satu masa birahi,
ada tidaknya IB, lamanya kebuntingan, jumlah anak yang di-
tkandung., lamanya masa menyusuil, umur pubertas dan lamanya
masa reproduksi (Hardjopranjoto, 1888).

Fenurunan efisiensi reproduksi dapat disebabkan

faktor:

2.3.1. Pakan

Kekurangan makanan yang mengakibatkan kelaparan dan
kekurusan pada hewan betina, dapat mengurangi produksi
hormon gonadotropin dari kelenjar hipofisa anterior se-
hingga seiklus birshi dapat diperpanjang atau tidak ber-

5
ian

429
1
E
o
i
w
3
w

sekali (Hardjopranjoto, 1588). Sapl wvang
kurang makan menyebabkan periode birazhi tidak teratur dan
fertilitas rendah atau penghentian birahi karena ovariun
vang infantil pada kasus yang berat. FPeristiwa kelaparan
jarang diakibatkan oleh -defisiensi salah satu faktor

dalam ransum makanan, tetapi terjadi defisiensi ganda.
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Kekurangan makanan biasanya diikuti dengan kualitas makan-
an yang Jjelek (Djanuar, 1885).

Kombinasi defisiensi protein dan fosfor menyebabkan
wbatan dewasa kelamin dan menekan gejala birahi nor-
mal, tetapi tidal menggangsgu ovulasi dan fertilitas. Ke-
sulitan beranak dapat terjadi, meskipun pertumbuhan foetas
berjalan terus pada induk penderita defisiensi (Dianugar.
188{). Defisiensi fosfor paling seging mempengarnhi  re-
produksi. Mineral lain vang szecara langsung atau tidak
menyebablkan kegagalan birahi adalah kobal, tembaga, bes=i,
selenium, Jjodium, seng dan natrium (Campbell, dkk. 1983).

Pemberian makan yang berlebihan dapat menyebabkan ke-
majiran dan sulit terjadi kebuntingan, karena banvaknyva
lemak yang didepositkan di sekitar ovarium dan tuba fa-
lopii. Sapi gemuk.dengan lemalk berlebihan di sekitar
ovarium dan tuba falopii dapat menghalangi masgknya ovam

ke dalam infundibulum (Djanuar, 1985).

2.3.2. Penyakit

Fenyskit umum yang kronis dan melemahkan tubuh dapat
menyebabkan penurunan napsu makan, kekurusan pada hewan
betina dan terhentinva siklus birahi (Hardjopranjota,
1883). Penyakit umum yang disebabkan bakteri, virus dan
parasit merupakan penyebab utama kegagalan birahi pada

sapi betina (Teoelihere, 1881).
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2.3.3. Patologi pada alat Kkelamin

Alat reproduksi betina merupakan jaringan halus vyanz
peka terhadap infeksi. Reaksi terhaﬁép serangan jasad re-
nik cukup kuat sehingga jika sembuh mudah terjadi perubah-
an bentuk susunan histologik. Misalnya indurasi Jaringan
ikat hingga lumen saluran telur tersumbat. Bila invasi
jasad renik bersifat kontinyu hingga terjadi reaksi tubull
vang menahun, wmaka dapat menimbulkan reaksi  itkuban. HNMi-
salnys perubahan pH cairan szluran, kenaikan tewmperatur
lokal, perubahan zat naotrisi untuk konseptus Jjadi racun.
Reaksi ikutan ini berakibat buruk pada lingkungan dalam
alat reproduksi hingga perjalanan telur atau spermatozon,
fertilisasi atau implantazi selalu terganggu. Selain ada-
nya reaksi tubuh akibat serangan jasad renik, terjadi pula
serangan langsung jasad renik pada telur, spermatofoa, ha-
£il konseptus maupun ewbric hingga mengga sgalkan kebunting-
an dalam uterus (Faltnd*ﬁaxd = 193?}.

Fatologi pada alat kelamin yang bersifat kronis dapat
mendorong terbentuknya korpus luteun persisten (Hardjo-

pranjoto, 1888).

2.3.4. Hormonal
Gangguan sistem endokrin yang mempeng ruhi reproduksi

bherpusat pada hormon goniadotropin dasri hipofisa anterior

(Follicle Stimulating Hormene, Luteinizing Hormone dan
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prolaktin) dan hormon ovarial (estrogen dan progesteron)
(Dijanuar, 1885).
Beberapa faktor hormonal antara lain:
a. Sistik ovarium

Sapi penderita sistik ovarium memperlihatkan gedala
nimfomania sebanyvak 75%. Gejala nimfomania pada sapi ada-
lah timbulnya birahi dengan Jjarak yané tidak teratur,
birahi yang panjang dan terus menerus. Sedangkan 25%
sistik ovarium dengan gejala tidak berahi (Partodihardjo,
1987).

Sistik ovarium disebabkan berkurangnya sekresi LH
oleh kelenjar hipofisa anterior pada saat menjelang ovula-
si. Siste mulai terbentuk dalam ovarium pada bulan perta-
ma sampai ke empat setelah melahirkan dengan jumlah keja-
dian terbesar bulan ke dua dan ke tiga (Partodihardjo.
1887).

b. Subestrus dan silent heat p

Birahi yang lemah (subestrus) dan birahi tenang (gi-
lent heat) paling sering terjadi pada sapi setelah partus
sampai hari ke-60, sedangkan pada hari ke-80 sampzai 308
setelah partus sekitar 44,3%. Bila ada gejala biraht,
maka berjalan sangat singkat dan sering terjadi malam hari
tetapi ovulasi berjalan normal (Toelihere, 1981: Kidder,

dkk. 1952 dikutip oleh Partodihardjo, 1887).

SKRIPSI STUDI TENTANG PENGARUH IKLIM ... TOMMY ONG




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

14

Birahi yang lemah atau tenang disebabkan oleh kadar
estrogen yvang dihasilkan folikel masak tidak cukup merang-
sang saraf pusat dalam menimbulkan gejala birahi {BRobhert,
1371). Fluoktuasi kadar estrogen setelah partus sampai
ovulasi pertama disebabkan oleh pertumbuhan folikel yang
kurang sempurna dan bervariasi bentuoknya (Ireland, dkk.
1879). )

Menurut Gripper dan Littlewocod (19689) dikutip oleh
Partodihardjo (1887) iklim tropis yang panas memperpendel
waktu estrus. Sapi FH yvang dikandangkan dalam suhu 17 -
18 ©°C panjang birahinya 20 jam, sedangkan pada suhu 24 -
30 °C panjang birahinya rata-rata il jam, sehingga sering
dilaporkan bahwa sapi-sapi tersebut tidak birahi.

c. Korpus luteum persisten

Terbentuknya korpus luteum persisten disebabkan tidak
dizekresinya prostaglandin (FGF2 ) oleh endometrium karena
adanya keradangan pada uterus (Toeliheres, 1981). Korpus
-luteum persisten menyebabkan preduksi hormon progesteron
bertambah dan menghambat produksi hormon gonadotropin oleh
kelenjar hipofisa anterior, akibatnys ovarium inaktif,
pertumbuhan folikel terhambat dan siklus birahi tidak ter-

jadi (Hardjopranjoto., 1888).

2.3.5. IDhistokia

Dalam wusaha menolong kelahirsn anak, selaln teriadi

pencemaran alat reproduksi oleh berbagai kotoran dan
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infeksi. Uterus sangat peka terhadap perlakuan yang tidak
semestinya dan infeksi jasad renik (FPartodihardjo, 13887).

Kejadian distcokisa yaﬁg ditolong, 75% kurang memper-
hatikan syarat-syarat aseptik hingga menyebabkan kemadilran

sementara. Distokia dapat pula menyebabkan Lketerlambatan

- involusi uterus (Partodihardjo, 1887).

2.3.6. ‘Laktasi

Kenaikan frekuensi pemerahan susu atan menyusuli mem-
perpanjang Jarak melahirkan sampai birahi pertama. Sapi
vang diperah empat kali sehari akan menunjukkan birahi
vang pertama sesudah beranak 23 hari lebih lambat daripada
sapl yvang diperah dua kali sehari (Djanuar, 1985).

Tingkat produksi mempengaruhi kembalinya birahi sesu-
dah beranak secara nyata. Setiap penambahan 453 kg susu

vang dihasilkan 120 hari masa laktasi (3,76 kg/hari) te

1

dapat penundaan 1,5 hari terjadinya birahi pertama =se-

sudah beranak (Branton, 18952 dikutip oleh Djanuar, 1585).

2.3.7. Cara pemeliharaan

Penundaan mengawinkan sapi sesudah beranak penting
untuk kesehatsn sapi, kemungkinan kebuntingan lebih besar
dan mengurangi kemungkinan gangguan reproduksi. Tetapi
penundaan perkawinan yang iama mempengaruhi jarak kelahir-

'an (Dianuar, 1985).
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Pencatatan reprodukéi sapi dengan baik, berguna ﬁntuk
meramalkan keadaan yang akan datang dan mempertinggi
efisiensi reppoduksi. Misalnya menentukan waktu birahi;
sapi melahirkan, pelayanan kesehatan oleh dokter hewan
(Djanuar, 1885).

Dalam progranm IB keberhasilan sapi memperoleh anak
tergantung kecermatan peternak yang pertama kali melihat
sapi birahi dan peternak harus mengetahui waktu yvang tepat
untuk mengawinkan sapi, karena suatu periode birahi terle-
wati =tau tidak tepat dapat memperpanjang Jjarak beranak

melebihi dari jarak waktu yang diinginkan (Djanuar, 1883).
2.3.8. Iklim bl

Elemen iklim yaitu temperatur udara, penyinaran mata-

hari, angin, cahaya, curah hujan dan kelembaban. Tempera-

———

tur udara merupakan faktor yang dominan dalam stres ling-

\._.———'—'_'_'__'_'-'—-—-——-—'“_-'_‘_‘———-..
kungan pada ternak (Anonimus, 1887). Iklim tropis mempu-

nyai 12 jam siang dan 12 jam malam. Siang hari temperatur
udara relatif lebih tinggi dibanding malam hari. Di dae-
rah ini ternak harus menyesuaikan diri dengan panas yang
relatif konstan ( Frasetyo, 198B6).

Iklim dapat berpengaruh langsung secara fisik kepa&a
ternak dan  secara tidak langsung pada produksi térnak.
Pengaruh langsung 1iklim terhadap ternak adalah tingkat
pertumbuhan, produksi susu, reproduksi, penggunaan makanan

dan :esehatan ternak. Sedangkan pengaruh 1iklim seca

-

idrs |
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tidak langsung pada ternak adalah hijsuan makanan ternak.
Hijauan makanan ternak di daerah tropi; selalu tersedia
sepaniang waktu, tetapi kuzalitasnya tidak sebaik hijauan
di daerah sub tropis. Iklim yang panas menyebabkan tfana-
man berdaun lebih sempit untuk mengurangl penguapan,
kadar lignin meningkat dan tanaman cepat dewasa. Akibat-
nya hijauan dari daerah tropis menpunyai daya cerna dan

kandungan protein yang relatif rendah (Anonimus, 1987).
hal s 2R BT o Lo )

2.4. .Pengaruh lingkungan panas terhadap reproduksi ternak

Sebagian besar penyebab sterilitas dan rendahnya fer-
tilitas kecuali faktor patclogik diakibatkan oleh faktor
fisiologik, =seperti perubahan 1iklim (Dianuar, 18685) .
1Studi di Florida diperoleh lima faktor iklim yang berpe-
ngaruh besar pada kesbuntingan sapi perah yaitu temperatur
maksimun sesudah hari inseminasi, curah hujan pada inse-
minasi, temperatur minimum pada hari inseminasi, sinar
matahari saat inseminasi dan temperatur minimum secsudah
hari inseminasi (Bearden dan Fugquay, 13880).

Kondisi iklim yang ideal untuk sapi adalah temperatur

udara 13 - 18°C, kelembaban udara relatif &5 - 65%, kece-

patan angin 5 - 8 km/jam dan penyinaran mataharli yang me-
dium (Anonimus, 1987). Stres panas pada sapi karena tem-

peratur lingkungan yang tinggi dapat mengakibatkan tertun-

danysa pubertas, kuslitas semen lebih rendah atau
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sterilitas temporer pada pejantan, tidak teraturnya siklus
birahi, periode pendek dari birahi, birahi tenang dan pe-
nundaan ovulasi, sehingga mempengaruhi.efisiensi reproduk-
s1 sapl (Bearden dan Fuguay, 1880).

Sapi pada temperatur udara 21 - 2366 mempfoduksi eja-
kulat sebanyak 4 - € ml dengan jumlah spermatozoa 4000 -
5000 juta, mobilitas 3,3 - 4, masing-masing uvkuran terse-
but turun 22 - 27%, jumlah spermatozoa abnormal naik 150%.
tingkat kebuntingan turun menjadi 78% dan daya hidup em-
brio turun 12% (Anconimus, 1987). Fada temperatur ling-
kungan diatas 30YC angks kebuntingan menjadi lebih rendah,
karena kegagalan fertilisasi atau kematian dini padsa
embric. Temperatur lingkungan disertai kelembaban relatif
vang tinggi akan lebih merugikan lagi (Bearden dan Fuguay,
1880).

Ferubahan c¢ahaya dan  temperatur pada iklim wyang
berbeda, secara langsung ataupun tidak mempengaruhi ke-
seimbangan sistem endokrin pada ternak (Djanuar, 1985).
Stres karena perubahan lingkungan menyebabkan pelepasan
Adenocorticotropic Hormone (ACTH) dari pituitary anterior

vang menstimulasi pelepasan kortisol dan glukokortikoid

dari korteks adrenal. Glukokortikeoild menghalangi pelepas-
an Luteinizing Horwmone (LH). Bila hewan dalam keadaan
stres, maka glukockortikoid menghalangi pelepasan LH yang
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menunda atau mencegah ovulasi pada betina dan mengurangi

libido pada pejantan (Bearden dan Fuquay, 1980).

Dingin Stres panas

Transportasi. — l 1

Luka -Cortex adrenal Pusat kontrol
dll (tak langsung) makan & Tiroid

(tak langsung)
langsung

L 3

v

reaksi fisiologis (Bearden dan Fuquay, 1980) .

Libido turun Pubertas lambat
Ovulasi tertahan Estrus tenang /
Siklus estrus tak pendek

teratur Conseption rendah Pertumbuhan fe-
Kematian embrio tus terlambat

Spermatogenesis ter- |

hambat ‘

Gambar 1. Kerugian reproduksi oleh stres dan mekanisme J

|

Stres panas dapat menurunkan selera makan dan mele-
mahkan aktivitas tiroid dengan akibat basal metabolic rate
vang lebih rendah. Berkurangnya makan dan produksi tiroid
vang lebih rendah menyebabkan tertundanya pubertas, per-
pendekan birahi atau hilang sama sekali dan lahirnfa
keturunan yang lebih kecil (Bearden dan Fugquay, 1980).

Stres panas mempunyai efek langsung pada reproduksi
vaitu gangguan spermatogenesis pada peningkatan temperatur

di germinal epithelium hewan jantan. Pada hewan betina
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jika temperatur internal meningkat mempunyai pengaruh pada
spermatozoa dalam saluran reproduksi betina, ovum sesudah
ovulasi dan embric selama pembelahan. ‘Mengakibatkan keru-
sakan pada gamet-gamet sebelum fertilisasi dan kematian

embrio sebelum plasentasi (Bearden dan Fugquay, 1980).

2;5. Adaptasi ternak pada tehperatur lingkungan baru
Henuéut Williamson dan Payne (1978. diku£ip oleh
Prasetyc (1986) adaptasi adalah suatu proses yang kompleks
dimana hewan-hewan menyesuaikan diri sendiri pada ling-
kungan dimana mereka hidup. §§§ptasi terdiri dari adapta-

-E} fisiologis dan adaptasi behavioral. Keduanya berdasar-

kan pada proses termoregulasi.

Prozses termoregulasi adalah suatu mekanisme melin-
dungi temperatur tubuh relatif konstan (Williamson dan
Payne, 18978 dikutip oleh Prasetyo, 1886). Termoregulasi
menjaga keseimbangan antara panas yang diperoleh dari
metabolisme tubuh dan lingkungan dengan panas metabolisme
vang hilang ke lingkungan, terutams diatur oleh. hipétala—
mus dan sistem lainnya (Bearden dan Fuguay, 1880).

Menurut Prasetyo (1385) panas diperoleh dari —ims

sumber yaitu produksi panas metabolisme. pencernaan makan-

an, panas konduksi, panas konveksi dan panas radiasi.

Produksi panas metabolismer tergantung pada produksi panas
hasal untuk mempertahankan prosss-proses tubuh yang pen-

ting (temperatur dalam tubuh, aktivitas jantung, respirasi

-—
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dan tonus muskulus), produksi panas pencernaan, produksi
panas muskulus dan proses produktif (pertumbuhan, produksi
susu dan reproduksi). Produksi panas pencernaan tergan-
tung kualitas dan kuantitas makanan vang dicerna. Makanan
dengan serat kasar yang tinggi akan memprodukesi panas pen-
cernaan lebih tinggi.

Panas dari tubuh hewan dilepaskan melalui penguapan
cairan tubuh pada permukaaan kulit, pertukaran pernapasan,
ekskresi feses, urine, radiasi, konduksi langsung antara
tubuh dengan permukaan benda sekelilingnya serta konveksi
karena persentuhan udara dan kulit. Karena itu cairan

tubuh memainkan peranan penting pada mekanisme termoregu-

lasi hewan (Prasetyo, 1986).

Lingkungan Lingkungan

- Radiasi - Radiasi

- Konduksi - Konduksi

- Konveksi - konveksi
1 1

Peroleh Panas ~----—-—--- > Hewan ------~-- > Panas Hilang

Hetabolisme Metabolisme

- makanan - sSUsU

-~ latihan - feses

- pertumbuhan - urine

- laktasi

Gambar 2. Model termoregulasi hewan (Bearden dan Fuquay,
1980).

Adaptasi fisiclogis adalah proses penyesuaian diri

seekor hewan dalam dirinya, pada mahluk hidup lainnya dan
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pada lingkungan alamnya (Leake, 1964; Hafez. 1866). Adap-
tasi fisiologis merupakan proses adaptasi tanpa aktivitas
fisik. Adaptasi pada temperatur lingkungan baru dika;akan
berhasil bila temperatur normal tubuh dapat dipertahankan.
Adaptasi fisiologis pada lingkungan panas adalah berke-
ringat. Cuaca panas menyebabkan vasodilatési hingga ba-
nyak darah mengalir membawa panas tubuh ke perifer serta
menstimulasi kelenjar keringat untuk mengeluarkan keringat
ke permukaan kulit. Di atas permukaan kulit keringat
menguap hingga menghilangkan panas tubuh yang dibawa oleh
aliran darah tersebut (Prasetyo, 1986).

Adaptasi behavioral merupakan proses adaptasi mela-
lui aktivitas fisik. Pada lingkungan panas hewan akan
menyingkirkan panas dari tubuhnya hingga keadaan normal
dengan cara mengurangi panas yang masuk, respirasi dangkal
vang berulang-ulang, mencari naungan terhadap radiasi

matahari (Prasetyo, 18986).

2.6. Usaha-usaha mengurangi stres lingkungan panas

Pada musim panas diusahakan mengurangi panas vang di-
peroleh dan memudahkan panas yang hilang ke lingkungan:
Selama siang hari sebagian besar panas diperoleh dari si-
nar matahari, secara langsupg ataupun tidak. Jsinar mata-
hari diserap ketika kena langsung pada hewan. Fancaran

tidak langsung datang dari obyek-obyek vang menyerap
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kemadian memancarkan kembali dan pantulan dari warna
permuksan yang terang atau dari awan. Sapi vang diberi
naungan &alam berupa pohon-pohon dan buatan dari berbagai
bahan sangat membantu mengurangi stres panas siang hari.
Demikian pula pada pemberian air minum vang dingin dan
makanan dengan serat kasar rendah mengakibatkan groduksi
panas metabolisme menurun, sehingga dapat mengurangi stres
pada lingkungan panas (Bearden dan Fuquay, 1980).

Sebagian Dbesar panas yasng hilang selama musim panas
melalui penguapan dari kulit dan paru-paru. Penyejukan
untuk menurunkan temperatur tubuh seperti sapi diperciki
alr dan usaha menambah sirkulasi udira sekitar hewan akan
meningkatkan kesejukan melalui penguapan yang bermanfast
terhadap efisiensi reproduksi sapi perah. Penggunaan pen-
dingin lingkungan untuk meningkatkan kesejukan pada wakta
partus sampal inseminasi pertama bermanfaat. Fendinginan
untuk pericde ini mempersingkat waktu timbulnya siklus
,birahi setelah beranak dan memperbaiki angka kebuntingan
(Beardén dan Fuguay, 1980).

Pada lingkungan yang panas periode estrus antara 10 -
12 Jjam sedangkan di lingkungan dingin sekitar 18 jam.
Peternak pada lingkungan panas harus mendeteksi estrus le-
bih sering dengan satu detgksi waktu dinihari. Banyak sa-
Pi memulail estrus pada malam hari dibanding siang hari

serta menunjukkan gejala estrus lebih Jjelas. Sedanghkan
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untuk menghindari penurunan angka kebuntingan selama musim
panas, maka dilakukan perkawinan pada musim vang lainnya
dan semen beku untuk IB, dikumpulkan dari pejantan selama

musim dingin (Bearden dan Fuquay, 1880).

s T2 0 SRRNG WG REY Telc S BN (= LWIM Glod Bt 9

E
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BAB III
MATERI DAN METODA

!

3.1. Tempat dan waktu penelitian

FPenelitian ini dilakukan dengan mengambil dan menggu-

nakan dats sekunder hasil pencatatan di  kecamatan Facet
~ p? Fads VIR Dop ot TOFEIREES, Y94 ¥
(Mojokerto) pada tanggal 21 Januari 1992 sadpai 25 Januari

1992 serta di kecamatan Rejotangan (Tulung Agung) pada

tanggal 4 Pebruari 1992 sampai 8 Pebruari 1992Z.

3.2. Materi penelitian

Data pencatatan dari 60 ekor sapi perah Friesian
Holstein (FH) pada masing-masing kecamatan terdiri dari 20
ekor saspi FH lokal, 20 ekor sapi FH New Zealand dan 20 e-
kor sapi FH Amerika. Sehinggas jumlah data pencatatan vang
diambil sebanyalk 120 ekor sapi FH.

3.2.1. EKondisi umum lingkungan di
N et

-y

Luas kecamatan Pacet 4554 Ha terdiri dari 20 d

_Pacet

ga.

[91]

Kemiringan daerah 30° dengan ketinggian sekitar 600 - meter
dari permukaan air laut.

Cursh hujan rata-rasta 2500 mm/tahun dengan 104 hari
hujan, terutama bulan Nopember sampai Maret. Suhu ling-
kungan pada musim hujap rata-rata ISOC'XS&dangkan mus im

panas rata-rata 27°C.

#

3.2.2. Kondisi umum peternakan di Pacet
Koperasi susu Dana Mulia mempunyal anggota 791 peter-

-

nak sapi perah. Populasi sapi perah kursng lebih 8300 ekor
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terdiri dari 250 ekor sabi FH lokal, 167 ekor FH Amerika
dan 483 ekor FH New Zealand. Sapi-sapi FH Amerika dan New
Zealand merupakan bantuan kredit pemerihtah vang diterima
pada tahun 1988.

Keadaan kandéng umumnya permanen, lantai dari beton,
kemiringan lantai 5 - 6°, ventilasi cukup baik, dibersih-
kan tiga kali sehari.

Sumber pakan sapi terutama rumput gajiah dan rumput
1agangan. Pakan tambahan yang diberikan adalah glirici-
q&;ﬁ, ketela rambat, jerami dan limbah jagung. Seekor sapi
diberi pakan kira-kira /10 % dari berat badan dan dalam
bentuk segar. Air minum diberikan ad libitum.

Konséntrat vang diberikan adalah Super DM (DM = Dana
Mulia) produksi koperasi susu Dana Mulia sendiri. Dalam
masa kering Jjumlah konsentrat yang diberikan 1 - 2,5 kg/
ekor/hari, sedangkan dalam masa laktasi diberikan 1 kg
konsentrat untuk setiap 2;5 liter produksi susu.

Usaha pengembang biakan melalui kawin suntik dengan
memakai semen beku dari Nestle dan Balai Inseminasi Buatan
Singosari. Jumlah penyuntikan dalam satu siklus birahi
umumnya dilakukan tiga kali karena Jjarak beranak vang
tinggi.

Di daserah ini sering terjadi defisiensi mineral pada
sapi perah, kemampuan prcd;ksi dan reproduksi sapi impor

; tidak sesuail dengan genetik, kurangnya daya tahan dan
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gejala birahi yang kRurang jelas pada sapi impor terutama
sapl FH Amerika.

3.2.3. Kondisi umum lingkungan di Rejcotangan

Luas kecamatan Rejotangan 50867 Ha terdiri dari 16 de-
sa. Kemiringan daerah 5° dengan ketinggian sekitar 118
meter dari permukaan air laut.

Rata-rata curah hujan 1457,37 mm/tahun dengan 108
héri hujan, terutama bulan Nopember sampai Maret. Suhu
lingkungan pada musim hujan rata-rata 268°C sedangkan mu-
sim panas rata-rata 31°C.

3.2.4. Kondisi umum peternakan di Rejotangan

Koperasi Unit Desa Sumber Makmur pada unit usaha sapi
perahnya mempunyai anggota 75 peternak sapi perah. Popu-
lasi sapi perah kurang lebih 614 ekor‘terdiri dari 208
ekor sapi FH lokal, 88 ekor FH Amerika dan 318 ekor FH New
Zealand. Sapi FH Amerika merupakan bantuan kredit peme-
rintah yang diterima tahun 1988, dan sapi FH New Zealand
tahun 1889,

Keadaan kandang umumnya permanen, lantai dari beton,
kemiringan lantai 5 - 6%, ventilasi cukup baik, dibersih-
kan tiga kali sehari.

Sumber pakan sapi terutama rumput gaiah dan rumput
lapangan. Pakan tambahan yang diberikan adglah sisa da-
men, jerami, batang Jjagung ﬁan ampas kedelai. Seekor sapi

diberi pakan kira-kira 10 % dari berat badan, dalam bentuk
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segar dan dipotong kurang lebih 10 e¢m. Air minum diberi-
kan ad libitum.

Koperasi Sumber Makmur menyediakan* konsentrat produk
Comfeed, Pokphand, Galina, Yellow feed dan Pujavet. Dalam
masa kering jumlah konsentrat yang diberikan 23 - § kg/e-
kor/hari, sedangkan masa laktasi diberikan 1 kg konsentrat
untuk 3 liter produksi susu.

Usaha pengembang biakan melalui kawin suntik dengan
memakal semen beku dari Dinas Peternakan Kabupaten Tulung
Agung dan Gabungﬁn Koperasi Susu Indonesia (GKSI). Jumlah
penyuntikan dalam satu siklus birahi dilakukan dua kali.

Di daerah ini sering terjadi kesukaran kelahiran 10 -
15%, pneumonia pada sapi perah, kemampuan produksi dan
reproduksi sapi-sapi impor tidak sesuai dengan genetiknya.
3.3. Metoda penelitian
! Fengambilan data pencatatan reproduksi massing-masing
20 ekor dari sapi FH lokal, Amerika dan New Zealand pada
kedua kecamatan. Untuk memperoleh sampel vang dapat mewa-
kili seluruh populasi dengan kondisi vang relstif sama
maka ditentukan kriteria sebagai berikut:

a. Data reproduksi dari sapi impor vang diterim;

dalam waktu yang sams,

L. Data reproduksi dari sapi impor yang telah dipe-

lihara sejak penyerahan kepsda peternak sampa i

sekarang.
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¢. Data reproduksi dari sapi lokal yang telah dipe-
lihara sejak sapi belum mencapail umur pubertas.

d. Kondisi pemeliharaan sesuai dengan kondisi umum

peternakan yang tercantum dalam materi penelitian

e. Sapi vang dimiliki peternak minimum 10 ekor.

f. Data yang diambil tahun 1990 sampai 1891.

94 —~ - 9TF (3 oo ¥ 3 Lj-

®. IB pertama setelah beranak antara bulan Januari
sampai Maret 1890. , =
AR SPRRETETOT S B B
h. -Sapi pernah beranak minimum satu kali dan maksi-
mum tiga kali.

Data sapi yvang sesuai dengan kriteria di atas diambil

secara acak.

3.4. Peubah yang diamati

1. Jarsk waktu antaras partus sampal IB pertama (P -
IB1). Jarak waktu P - IBl1 yang normal adalah 60 hari,
bila melebihi 60 hari maka jarak antar kelahiran akan le-
bih panjang.

2. Jarak waktu antara IB pertgma sampai IB vyang
menghasilkan kebuntingan (IB1 - IBK). Jarak wak;u 1Bl =
IBK yvang semakin pendek semakin efisien, maka diharapkan
IB1 selalu menghasilkan kebuntingan sehingga menghenat
waktu dan biaya. IB1 - IBK dapat memberikan gambaran

servis per konsepsi (S/C) dan non return rate (NRR}.
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3. Jarak waktu antara partus sampai IB vang mengha-
silkan kebuntingan (P - IBK). Jarak waktu P - IBK yang
diharapkan kurang dari 80 hari, bila melebihi 90 hari maka

jarak antar kelahiran lebih panjang.

3.5. Rancangan penelitian
3.5.1. Per lokasi

Rancangan penelitian yang digunakan rancangan acak
lengkap (RAL) dengan tiga perlakuan (genotipe sapi FH
Lokal, Amerika, New Zealand) dan masing-masing perlakuan

dengan 20 kali ulangan.

3.5.2. Per dua lokasi

Rancangan penelitian yang digunakan Rancangan Acak
Lengkap Pola Faktorial yaitu percobaan faktorial genotipe
¥ lingkungan. Faktor genotipe dengan 3 taraf (sapi FH
lokal, Amerika, New Zealand) dan faktor lingkungan dengan
2 taraf (Pacet'dan Rejotangan) serta masing-masing perla-

- kuan kombinasi diulang sebanyak 20 kali.

3.6. Analisis data

Nilai Fhitung vang didapat dari one way/Lwo way ana-
lisis of wvariance dibandingkan dengan Ftabel dengan tiné—
kat signifikasi 5% dan 1%. Bila hasil perbandingan terda-
bat perbedaan nyata atau sangat nyata diantara perlakusan,
maka dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil (per

lokasi) dan uji Beda Nyata Jujur (per 2 lokasi).
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BAB 1V

HASIL
4.1. Jarak waktu antara partus sampai IB pertﬁma (P~ IB1)
Fengumpulan dats £$,ekor sapi FH éari masing-masing
genotipe diperoleh rata-rata jarak waktu P - IB1 terpan-
jang di jo;tapgan-adalah genotipe %3321, sedangkan di

*

Pacet adalah genotipe Amerika.

Tabel 2. Data rata-rata jarak waktu P - IB1

Rejotangan Facet
Genotipe Rata-rata SD Genotipe Rata-rata SDh
Amerika 78,85 b | 10,34 Lokal 12185 - a o438 0
N. Zealand 73,86 b’ 13,78 N."%ealand 137,45 a8 ~41.5
Lokal 284 & ph 7 Amerika 150,89 A% 42sng
Catatan: 5D = simpangan baku .
Notasi vang berbeda pada kolom vang sama menan-
jukkan perbedaan sangat nyata (p<0,01)
Hasil analisis data P - IB1 pada ketiga genotipe sapi

FH diperoleh perbedaan sangat nyata (p<0,01) .(Lampiran
AN T

Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) 1% menunjukkan genotipe
sapi Amerika mempunyai jarak waktu P - IB1 terpendek dan
berbeda sangat nyata (p<0,01) dari genotipe lokal. Dian-
tara genotipe impor tidak berbeda nyata (p:>0,05) (Laﬁpiran

g
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Daerah Pacet

Hasil analisis data P - IB1 pada ketiga génotipe sapi
FH tidak berbeda nyata (p>0,05) (Lampiran 3.).

Daerah Rejotangan dan Pacet

Tabel 2. dan hasil analisis pengaruh genotipe sapi
dan lingkungan di Rejotangan - Pacet (Lampiran 4.) menun-
Jukkan adanya interaksi yang bermakna (p<0,01). Di Rejo-
tangan genotipe sapi Amerika paling efisien kemudian New
Zealand dan lokal sedangkan di Pacet ketiga jenis genotipe
tidak berbeda nyata (p>0,05).

Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) 1% menunjukkan genotipe
Amerika di Rejotangan mempunyai jarak waktu terpendek dan
tidak berbeda nyata (p>0,05) dengan genotipe New Zealand,
tetapi berbeda sangat nyata (p<0,01) dengan genotipe impor
dan lokal di Pacet serta genotipe lokal di‘ Rejotangan.
Genotipe impor dan lokal di Pacet dan genotipe lokal di

Rejotangan tidak berbeda nyata (p>0,05) (Lampiran e T

4.2. Jarak waktu antara 1B pertama sampai IB yang mengha-—
silkan kebuntingan (IB1 -IBK)

Rata-rata Jjarak waktu IB1 - IBK terpanjang di Rejo-
tangan adalah genotipe lokal, sedangkan di Pacet adaléh

genotipe New Zealand.
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Tabel 3. Data rata-rata jarak waktu IB1 - IBK

Rejotangan Pacet
_______________________________________ e o Fo
Genotipe Rata-rata 5D Genotipe Rata-rata SDh
N. Zealand 24,4 b 25,34 Amerika 34,55 a8 " 39.78
Amerika 30,656 b Z3;08 Lokal 59,2 4 80,88
Lokal 85,75 a NTE N. Zesland 66,3 a 68,85
Catatan: SD = simpangan baku

Notasi yang berbeda pada kolom yang sama menun-
jukkan perbedaan sangat nyata (p<0,01)
Daerah Rejotangan

Hasil analisis data IB1 - IBK pada ketiga genotipe
sapi FH terdapat perbedaan sangat nyata (p<0,01) (Lampiran
&)

Uji BNT 1% menunjukkan genotipe New Zealand mempunyal
jarak waktu IB1 - IBK terpendek dan berbeda sangat nyata
(p<0,01) dengan genotipe lokal. Diantara genotipe impor
tidak berbeda nyata (p>0,05) (Lampiran 6.).

Daerah Pacet

Hasil analisis data IB1 - IBK pada ketiga genotipe
sapi FH tidak berbeda nysta (p>0,08) (Lampiran 7.).

b Rei :

Tabel 3. dan hasil analisis pengaruh genotipe sapil
dan lingkungan di Rejotangan - Pacet (Lampiran 8.) menun-
jukkan adanya interaksi yang bermakna (p<0,05).

Uji BNJ 5% menunjukkan genotipe lokal di Rejotangan

mempunyai Jjarak waktu terpanjang dan tidak berbeda nyata
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r(p>D,DS) dengan genotipe lokal dan New Zealand di Pacet,
tetapli berbeda nyata (p<0,05) dengan genotipe impor di Re-
Jjotangan dan genotipe Amerika di Pacet. Antara genotipe
impor di Rejotangan dan genotipe Amerika di Pacet tidak

berbeda nyata (p>0,05) (Lampiran S8.).

4.3. Jarak waktu antara partus sampai IB yang menghasil-
kan kebuntingan (P - IBK)

Pengumpulan data dari Z0 ekor sspi FH masing-masing
genotipe diperoleh rata-rata jarak waktu P - IBK terpan-
Jang di Rejotangan adalah genotipe lokal, sedangkan di

Pacet adalah genotipe New Zealand.

Tabel 4. Data rata-rata Jjarak waktu P - IBK

Rejotangan Pacet
Genotipe Rata-rata SD Genotipe Rata-rata =D
N. Zealand g3 b 17,186 Lokal 180,7 .a 91,41
Amerika 050 I s b 25,81 Amerika 185,45 a 486,44
Lokal 218,15 a 91:45 N. Zealand 283,75 a 61,87

Catatan: SD = simpangan baku
Notasi yang berbeda pada kolom vang sama menun-
Jukkan perbedaan sangat nyata (p<0,01)
Daerah Reijotangan
Hasil analisis data P - IBK pada ketiga genotipe sapi
FH terdapat perbedaan sangat nyata (p<0,01) (Lampiran 10).
Uii BNT 1% menunjukkan genctipe New Zealand mempunyai

jarak waktu P - IBK terpendek dan berbeda sangat nyats
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(p<0,01) dengan genotipe lokal. Diantara genotipe impor:
tidak berbeda nyata (p>0,05) (Lampiran 10.).
Daerah Pacet :

Hasil analisis data P - IBK pada ketiga genotipe sapi
FH tidak terdapat perbedaan nyata (p>0,05) (Lampiran 11.).
DRaerah Rejotangan dan Pacet

Tabel 4..dan hasil analisis pengaruh genotipe sapi
dan lingkungan di Rejotangan - Pacet (Lampiran 12.) menun-
jukkan adanya interaksi yang bermakna (p<0,01).

Uji BHJ 1% menunjukkan genotipe New Zealand di Rejo-
tangan mempunyai jarak waktu terkecil dan tidak berbeda
nyata (p>0,05) dengan genotipe Amerika, tetapi berbeds
sangat nyata (p<0,01) dengan genotipe impor dan lokal di
Facet serta genotipe lokal di Rejotangan. Antara genotipe
impor dan lokal di Pacet dan genotipe lokal di Rejotangan

tidak berbeda nyata (p>0,05) (Lampiran 12.).
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BAB V

PEMBAHASAN

5.1. Daerah Rejotangan .
Rejotangan merupakan dataran rendah dengan kondisi
lingkungan panas yang memungkinkan stres pada sapi impor,
tetapi ternyata sapi lokal mempunyai efisiensi reproduksi
lebih rendah dibandingkan sapi impor. Jarak waktu F -
IB1, IB1 - IBK dan P - IBK pada sapi impor lebih pendek (p
<0,01) dari sapi lokal sehingga sapi impor mempunyai efi-
siensi reproduksi lebih baik.
Hal ini disebabkan sapi FH genotipe Amerika yang di-
terima tahun 1888 dan genotipe New Zealand tahun 1889 te-
lah mengalami adaptasi pada lingkungan di Rejotangan.
Usaha adaptasi sapi impor juga didukung cara pemeliharaan
oleh peternak dalam mengatasi stres lingkungan panas.
Cara pemeliharaan vyang dimaksud adalah pemberian pakan &
vang baik terutama konsentrat, pémberian naﬁngan, ventila-
51 kandang vang baik, kandang vang bersih, memandikan sapi
dan pemberian air minum ad libitum. Selain itu dalam pe-
meliharaan adanya kecenderungan peternak lebih memperhati-
kan Saﬁi impor dibandingkan sapi lokal, karena beban
kredit yang ditanggung, kemampuan produksi vang lebih baik
daripada sapi lokal. Dengan demikian sapi impor dapat
menampilkan potensi genet{knya vang lebih baik dari sapi
lokal, sehingga sapi impor mempunyal efisiensi reproduksi

vang lebih baik dari sapi 1lokal. Ini =sesuail dengsan
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pendapat Moberg (1975) bahwa permasalahan reproduksi dan
produksi sapi perah di daerah tropis dapat diatasi dengan
menghilangkan stres panas melaluil manajémen vang baik dan
pemilihan genotipe yang baik.

Aktivitas reproduksi sapi impor maupun lokal di Rejo-
tangan tidak efisien karena melebihi batas waktu normal.
Bearden dan Fuguay (IBBD)Imenyatakan bahwa sapi perah da-
lam keadasan normal dapat dikawinkan kembali 40 - 80 hari
setelah beranak dengan harapan kembali bunting pada hari
ke 85 - 80 . Penurunan efisiensi reproduksi sapi FH dapat
disebabkan oleh faktor genetik, lingkungan panas, hor-
monal, laktasi, penyakit, patologi alat kelamin, ada
tidaknya distokia, makanan dan manajemen. Di Rejotangan
penurunan efisiensi reproduksi sapi lokal dan impor teru-
tama disebabkan oleh distokia, pneumonia dan rendahnya
produksi.

Distokia menyebabkan ‘perpanjangan waktu involusi ute-
rus sehingga terjadi penundasn waktu sapi dikawinkan kem-
bali. Pada umumnya usaha pertolongan distokia selalu ter-
jadi kontaminasi-jasad renik sehingga menyebabkan gangguan

pada alat reproduksi betina, sel telur maupun spermatozoé

i)

Jjuga gangguan kesehatan secara umum, sesuai dengan pend
pat Partodihardjo (1887).
Pneumonia adalah peradangan pada parenkim paru-paru

vang disebabkan oleh Jjasad renik. Pneumonia dapat
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menyebabkan depresi, hewan tidak mau berbaring dan anok-
sia, sehingga terjadi gangguan kesehatan secara umum yang
dapat menyebabkan gangguan pada reproduksi (Asali, 13881).

Umiyasih dan Tasrif (1989) menyatakan bahwa produksi
susu yang rendah dibandinékan kemampuan genetiknya merupa-
kan masalah yang berat bagi peternak karena biaya pakan
‘dan pemeliharaan yang tinggi serta kewajiban membayar
kredit sapi. Sehingga peternak cenderung memberi pakan
vang cukup untuk membuat sapi kenyang tanpa memperhatikan
‘kualitas dan kebutuhan konsentratnya. Hal ini dapsat

memperburuk keadaan reproduksi pada sapi tersebut.

S22 Daerahl Pacet

Facet merupakan dataran sedang dengan kondisi 1ling-
kungan yang sesuail bagi sapi impor dan lokal. Jarak waktuo
P - IB1, IBl1 - IBK dan P - IBK pada sapi impor tidak ber-
beda nyata (p»>0,05) dari sapi lokal, sehingga sapi impor
dan lokal mempunyail efisiensi reproduksi yvang sama.

Sapi impor yang diterima tahun 1988 belum dapat me-
nampilkan potensi genetiknya yang lebih baik dari sapi
lokal. Hal ini disebabkan cara pemeliharaan oleh peternék
vang tidak mendukung penampilan potensi genetiknya, misal-
nya kandang tanpa dinding,_kandang kotor, sapl kotor. Be-
berapa keluhan seperti dayva tahan tubuh yang kurang sertia

gejala birahi yang kurang Jjelas terutama pada sapi impor
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menunjukkan adanyva faktor yang menghambat penampilan po-
tensi genetiknya.

Aktivitas reproduksi sapi impor mahpun lokal di Pace
tidak efisien karena melebihi jarak waktu yang normal.
Dalam keadaan normal sapi perah dapat dikawinkan kembali
40 - 60 hari setelah beranak dengan harapan kembali bun-
ting pada hari ke 85 - 80 (Bearden dan Fuguay, 1880). Pe-
nurunan efisiensi reproduksi terutama disebabkan oleh
defisiensi mineral, gejala birahi kurang jelas, kurangnya
daya tahan tubuh dan rendahnya produksi.

Infertilitas sapil perah karena defisiensi mineral,
terutama disebabkan oleh kalsium, fosfor, tembaga, sele-
nium dan mangan. Defisiensi kalsium menyebabkan anestrus
karena tak berfungsinya ovariuam, terhambatnya involusi
utepusa dan retensio sekundinaruh. Defisiensi fosfor me-
nyebabkan defisiensi energi dan protein, jéﬁstik ovarium
dan gangguan éﬁstem kerja hormon. Defisiensi tembaga me-
nyebabkan kematian embrio dini. Defisiensi!%klénium me-
nyebabkan retensio sekundinarum.lélstik ovarium, penurunan '
angka kebuntingan dan sapil peka terhadap penyakit infeksi
bakteri atau virus sehingga meningkatkan kejadian metriL

5 D

L4l

fisiensi mangan menyebabkan birahi tidak teratur,
birahi tenang dan angka kebuntingan yang rendah (Burham,

1988).
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Geiala birahi yang kurang_jelas dapat disebabkan fak-
tor-faktor hormenal. makanan, penyakit, patologi pada alat
kelamin. Gejala birahi yang kurang *® jelas menyebabkan

terlewatnva waktu kawin bagi sapi sehingga mempengaruhi

efisiensi reproduksi (Djanuar, 1985).
Daysz tahan tubuh yang kurang memudahkan sapi terse-
rang penvakit yvang dapzst mengganggu aktifitas reproduksi

sehingga mempengaruhi efisiensi reproduksi.

Rendahnya produksi susu merupakan masalah vang berat

bagi peternalk karena biaya pakan dan pemeliharaan yang

tinggi serta Kk

ﬂi
g

wajiban membayar kredit sapi. Sehingga

peternak cenderung memberi pakan yang cukup untuk membuat

t

api kenyang tanpa memperhatikan kualitas dan kebutuhan
konsentratnya. Hal ini dapat memperburuk keadaan repro-

duksi pads sapi tersebut (Umiyvasih dan Tasrif, 1983).

5.3. Daerah Rejotangan dan Pacet

Interaksi genotipe dan lingkungan terhadap jarak wak-
tu P - IB1 dan F - IBR adalah sangat nyata (p<0,01) (Lam-
piran 4. dan 12.) serta jarak waktu IB1 - IBEK adalah nyatsas

%

{p<0,05) (Lampiran 8.). Berarti lingkungan peternakan di

Rejotangan dan Pacet mempengaruhi efisiensl reproduksi
sapi FH.

Jarak waktu P - 1Bl dan P = IBRK sapi impor di Rejo-
tangan lebih pendek sehingga efisisensi reproduksinya lebih
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baik (p<0,01) dibandingkan sapi lokal di Rejotangan dan
sapi lokal maupun impor di Pacet. Jarak waktu IB1 - IBK
sapi impor di Rejotangan dan sapi genotipe Amerika di
Pacet 1lebih pendek dan sama efisiensinya (p>0,05) dengan
sapi genotipe New Zealand maupun lokal di . Facet, tetapi
lebih efisien (p<0,05) dibandingkan sapi lokal di Rejo-
Ltangan. |

Ferbedaan efisiensi reproduksi antara sapi impor dan
lokal pada kedua daerah psnelitian, dimana sapl impor D1
Rejotangan umumnya mempunyali efisiensi lebih baik diban-

dingkan sapi impor dan lokal di Pacet Kkarena manajemen

-ternak yang lebih mendukung bagi penampilan potensi

i

}:1
genetiknya. Peternakan sapi perah di Rejotangan relatif
baru dibandingkan di Pacet sehingga peternak lebih memper-
hatikan sapi perahnya, cara pemeliharaan dan motivasl yang
kust untuk mempercleh hasil usahanya.

Pengaruh stres lingkungan panas terhadap efisiensi
reproduksi sapi impor dapat diatasi, melihat Rejotangan
merupakan daerah dataran rendah dengan stres lingkungan
panas yang lebih besar dibandingkan Facet yang merupakan

daeralr dataran sedang.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam penelitian ini dapat ditarik, kesimpulan sebagai
berikut:

Sapi FH impor di Rejotangan mempunyai efisiensi re-
produksi paling baik dibandingkan dengan sapi FH lokal di
Rejotangan dan sapi FH lokal maupun impor di Pacet.

Sapi impor tidak menghadapi masalah reproduksi pada
daerah beriklim panas asalkan faktor lingkungan, pakan dan

manajemen memadai untuk mendukung penampilan kapasita

73]

genetiknya.
Saran-saran:
y 28 Perlunya penelitian yang lebih lanjut terhadap
pengaruh iklim panas pada sapi impor dengan mem-

perhatikan musim kawin dan musim kelahiran.

e

Perlunya dilakukan perbaikan manajemen pemeliha-

raan sapi impor di Pacet.

SKRIPSI STUDI TENTANG PENGARUH IKLIM ... TOMMY ONG




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

RINGEKASAN

TOMMY ONG. Pertumbuhan industri-susu di Indonesia
vang menonjol adalah didatangkannya s?pi FH dari Ameriksa
dan New Zealand. Namun sapi perah bibit unggul ini belun
mampu memberikan hasil yéng memadai, karena sapi-sapi ter-
sebut bekerja keras menyesuaikan diri terhadap lingk&ngan
yang baru.

Tujuvan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh

wn
cr
L4
(a0
L5

lingkungan panas terhadap efiziensi reproduksi sapi
FH lokal, Amerika dan New Zealand dengan parameter jarak
waktu P - IB1, IBl1 - IBK dan P - IBK.

Penelitian ini dilakukan dengan mengambil data penca-
tatan reproduksi sapi FH masing-wmasing genotipe sebanyak
20 ekor di kecamatan Pacet dan Rejotangan.

Hasil analisis data untuk ketiga parameter vyang
divkur adalah di Rejotangan sapi FH impor mempunyai efisi-
ensi reproduksi terbaik (p<0,01) dibandingkan FH 1lokal,
sedangkan di Pacet efisiensi reproduksi antara capi FH
lokal dan impor tidak berbeda nyata (p>0,05). Analisis
banding pada kedua daerah menunjukkan sapi FH impor di
Rejotangan umumnya mempunyai efisiensi reproduksi leh;h
baik (p<0,01)) dari sapi FH lokal dan impor di Pacet.

Sapi FH impor mempunyai potensi genetik vang lebih
tinggi dibandingkan sapi FH lokal dan manajemen pemeliha-
raan di Rejotangan lebih mendukung penampilan potensi ge

netik sapi FH impor daripada di Pacet, sehingga sapi impor
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di Rejotangan mempunyail efisiensi reproduksi yaﬁg lebih
baik daripada di Pacet. Fenurunan e{isiensi reproduksi
pada kedua kecamatan disebabkan faktor lingkungan terutama
manajemen pemeliharaan.
Resimpulannya sdalah sapi FH impor di Rejotangan mem-
punyai efisiensi reproduksi paling bailk dibandingkan sapi
FH_ lokal di Rejotangan dan sapi FH lokal-maupun impor di

Pacet.
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Lampiran 1. Data Jarak waktu antara partus sampai IB per-
" tama (P - 1IB1)

Genotipe sapi Friesian Holstein
No Lokal Amerika N. Zealand Lokal Amerika N. Zealand

...................... RARBELN . i T e R
1 76 59 57 156 183 207
2 154 58 47 125 182 161
3 130 2 79 238 81 2
4 135 69 99 33 167 189
5 1586 65 73 91 151 183
6 167 67 37 84 195 132
7 138 92 72 a8 111 138
8 65 62 81 165 110 89
3 110 73 65 106 154 113
10 166 73 84 154 153 128
11 85 57 83 154 157 136
12 130 72 B3 122 141 83
13 £9 85 86 74 63) 161
14 56 61 78 110 181 165
15 92 60 57 7 234 g0
186 148 72 687 130 118 167
17 i 1 § 69 57 195 2086 88
18 189 786 68 67 157 100
18 155 92 69 103 165 205
20 123 83 100 89 99 132
i 2448 1417 1472 2430 3018 2749
Total 5337 8197
X 122,4 70,85 73,6 1231.5 150,9 137,45
Catatan : £ = jumlah X = rata-rata
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Lampiran 2. Analisis data P - 1B1 di daerah Rejotangan
Menghitung Jumlah Kuadrat (JK):
S : (5337)2
JRE = 07805 & (15432 & 7. % CI0DN8 = s = B7340,85
20 x 3
(2448)2 + (1417)2 + (1472)2  (5337)2
BEP 15 Bimorr i o s e i o e ot = 33642,7
20 20 x 3
JKS = 67340,85 - 33642,7 = 33698,15
Menghitung Kuadrat Tengah (KT):
33642, 7 33698, 15
G et SR = 16821,35 RIS = aieaoise = 591,20
Hlns o8 3 (20-1)
16821, 35
Bt s s = 28,45
SRUNE 591,20

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat Fhitung Ftabel
ragam bebas kuadrat tengah 0,05 0,01
Geuikive . 7 33642,7 16871 95 26,459k .5 186 5 00
Sisa 1 33688,15 581,2

Brkeid S0 pnndneE el T Phm ey
Catatan : * = p<0,05 ¥ = p<0,0] .

Fhitung > Ftabel 0,01, terdapat perbedaan sangat nyata an-
tara ke-3 genotipe sapi FH terhadap jarak waktu P - IB1.

Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) 1%

2 X582
—mm—-=--=-- = 20.49
20
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Lanjutan lampiran 2.

Perbedaan rata-rata jumlah Jarak waktu P - IB1 terhadap
pengaruh genotipe

No Genotipe Rata-rata " Beda BNT 1%
(x) (x = 3) {x = 2)
1 Lokal 1224 = 91,55% 48B,8%
2 - N. Zealand . 73,6 B 0208 20,49
) Amerika . .+ 70,85 b

Catatan: * = Beda > BNT 1%
a dan b yang berbeda pada kolonm yang sama me-
nunjukkan perbedaan sangat nyata (p<0,01)
Jarak waktu P - IB1 pada genotipe lokal terbesar dan

berbeda sangat nyata dengan genotipe impor, dimana antara

genotipe impor tidak berbeda nyata.
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Lampiran 3. Analisis data P - 1B1 di daerah Pacet
Menghitung Jumlah Kuadrat (JK):
- 3 (8197)2
il = . CTHBI4 + (185%% & .. + (132)2 - = 115966,19
28 %°3
(243002 + (3018)2 + (2749)2  (8197)2
JKP = ~-cmmmmmem e EE - e = 8664,44
20 200x 3
JKS = 115866,19 - 8664,44 = 107301,75
Menghitung Kuadrat Tengah (KT):
0664 ,44 107301;,75
KTP = -—----~ =-4387 . 2% KTS = ----=---~ = 1882,49
F =1 3 (20-1)
1332,22
Fi: g = ——=————- = 2530
hitung 1882, 49

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat Fhitung Ftabel
ragam bebas kuadrat tengah O% 05 0,01
Genotipe -0 8664,44 4332,22 . 2,301 3.159 5,004
Sisa 57  107301,75 1882,49 oo e

et TR R R

Fhitung ¢ Fiapel 0,08, tidak terdapat perbedaan nyata an-

tara ke-3 genotipe sapi FH terhadap jarak waktu P - IB1

SKRIPSI. STUDI TENTANG PENGARUH IKLIM ... TOMMY ONG



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

53
Lampiran 4. Analisis data P - 1IB1 di Rejotangan dan Pacet

Total jarak waktu P - IB1 terhadap pengaruh genotipe dan
lingkungan

Faktor Faktor genotipe
Lingkungan ----cmommmm e Total
Lokal Amerika N. Zealand
Rejotangan 2448 1417 1472 5337
Pacet 2430 3018 2749 8197
Total 4878 4435 4221 13534

Perhitungan Jumlah Kuadrat (JK):

(13534)2
B s = 1526409,6
20 (2x3)
JKT = (76)2 + (154)2 + ... + (132)2 - FK = 251470, 387
(2448)2 + (1417)2 + ... + (2749)2
8o o SN R WSS T RS S - FK = 110470,47
20
(5337)2 + (8197)2
JR Lingkungan = --——ccmoeee o = Bl ='BBIB3. 33
20 =3
(4878)2 + (4435)2 + (422152
JK Genotipe = r-----mmmmmmmme - FR = 5614 ;312

JR Interaksi = 110470,47 - 68163,33 - 5614,12 = 36893

l.]

o>
(9p]

isa = 251470,37 - 110470,47 = 140999,9

Terlihat pengaruh utama lingkungan maupun interaksi
berbeda sangat nyata, maka yang memberi arti lebih penting
adalah interaksinya (lihat sidik ragam halaman 54). Dari
interaksi dapat dilihat kombinasi yang memberikan hasil

vang paling baik.
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5idik ragam pengaruh genotipe dan lingkungan terhadap Jja-
rak waktu P - IB1
Sumber Derajat Jumlah Kuadrat Fhitung Ftabel
ragam bebas Kuadrat tengah 0.05 0,01
Perlakuan 5 110470,47
Lingkungan 1 68163,33 68183,33 55,11%x 3,833 B,8804
Genotipe 2 5614,12 2807,08 227 3,083 4,8046
Interaksi 2 36693,02 18346,51 14,83%x 3,083 4,8046
Sisa 114 1403898,9 1236, 84
Total 118 291470, 37% .
Catatan ¥k = p<0,01
Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) 1%
BNJ 1% = 4,8 = 38,38
Uji perbandingan BNJ jarak waktu P - IB1 hasil pengaruh
perlakuan kombinasi
Beda
No Perlakuan Rata-rata -—----c--emmmm BNJ
(x) (2=B) (%<5} (x~4) (%-3). (x=2F 1%
1 Pe &S 150,89 a 80,085%  77,3% 29,4 28,5 13,45
2 Be -NZ 137,45 a 66, 6% 63,88% 15,88 15,05
3 REaER - 122 a 81,55% 48, 8% 0,3 38,38
4 Be bk 121.5 =& 50,895% 47,9%
S Rt NZ 73,8 b B
E Rt AES 70,85 b
Catatan Lk = Sapi FH Lokal Pc = Pacet
5 = Sapi FH Ameriks Bt = RBejotangan
NZ = Sapi FH New Zealand o R zogeds SUBNI Y
a dan b yang berbeda pada kolom yang sama me-
nunjukkan perbedaan sangat nyata (p<0,01)
Ferlakuan kombinasi nomor 1, 2, 3, 4 berbeda sangat
nyata dengan & dan §. Perlakuvan kombinasi nomor 5 dan B !

mempunyail jarak waktu vang terpendek antara P - IB1.
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Lampiran 5. Data Jarak waktu antara IB pertama sampai IB
vang menghasilkan kebuntingan (IB1 -IBK)

Genotipe sapi Friesian Holstein
No Lokal Ameriks N. Zealand Lokal Amerika N. Zealand

...................... ( hari ) SRR Wk At by R S -
1 o 23 24 23 0 19
2 2 20 87 41 13 41
3 129 28 41 103 59 65
4 20 83 0 320 18 0
o 124 23 20 0 0 0
B 0 2 0 170 23 45
7 292 45 22 0 46 0
8 193 0 0 25 62 150
2] 192 2% 43 21 0 21
10 a5 39 0 22 82 104
e 21 40 0 44 40 0
T2 B2 45 61 0 0 0
13 20 0 0 0 0 83
14 24 21 40 0 45 123
15 87 82 43 0 8] 64
16 60 8] D 1683 171 22
17 63 0 64 40 20 209
18 145 40 22 19 21 231
19 146 44 2] 145 2 20
20 250 42 0 42 B3 123
é 1315 6513 488 1184 691 1326
Total 3016 3201
X 895,75 3 85 24,4 59,2 3455 66,3
Catatan: £ = jumlah X = rata-rata
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Lampiran 6. Analisis data 1B1 - IBK di Rejotangan
Menghitung Jumlah Kuadrat (JK):
(3016)2
JED = (0)% + (4232 + ...+ (0)P = suvsde = 208853.73
20 x 3
(1915)2 + (613)2 + (488)2  (3016)2
R S S = i s rinmich e i i e e A ML e m e T i - §2452,63
20 20 % 3
JKS = 206853,73 - 652452,83 = 144401,1
Menghitung Kuadrat Tengah (KT):
62452,63 144401, 1
R N = 31226,32 G- e S = 2533,35
. SRS | 3 (20-1) :
31228, 32
ERstung s~ T = 12,33
2533, 35

Sumber Derajat Jumlah Kﬁadrat Fhitung Ftabel
ragam bebas kuadrat tengah 0,05 0,01
Genotipe 2 62452,83 31226,32 12,33%% 3,159 5,004
Sisa ai 144401,1 2533,35

obul . S8 . Z0RBSE, TR o v 0 A
Cabitan = % = pe0, 0L 0 1 . ESES A

Fhitung > Ftabel 0,01, terdapat perbedaan sangat nyata an-
tara ke-3 genotipe sapi FH terhadap Jjarak waktu IB1 - IBK.

Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) 1X

BNT 1% = 2,865 x sl S U RN T
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Lanjutan lampiran 6.

Perbedaan rata-rata jumlah jarak waktu IB1 - IBK terhadap
pengaruh genotipe

No Genotipe Rata-rata Beda ENT 1%
(x) (X - 3) (x - 2) :
1 Lokal 85,75 @a il 30%, S BY, 1k
7 Amerika Al 68 b 6,25 42,42

3 New Zealand 24,4 b

Catatan : * = Beda > BNT 1%
a dan b yang berbeda pada kolom yang sama me-
nunjukkan perbedaan sangat nyata (p<0,01)
Jarak waktu IB1 - IBK pada genotipe 1lokal terbesar

dan berbeda sangat nyata dengan genotipe impor, dimana an-

tara genotipe impor tidak berbeda nyata.
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Lampiran 7. Analisis data IB1 - IBK di Pacet

Menghitung Jumlah Kuadrat (JK):

(3201)2
JET = (23)2 + (41)2 ¢ ... + (1280)2 - —v——- = 2BB4I1.,65
20 x 3
(1184)2 + (891)2 + (1326)2  (3201)2
L AR R SO e = 11107,3
20 20 x 3
JKS = 268411,65 - 11107,3 = 257304,35

Menghitung Kuadrat Tengah (KT):

| 11107.3 257304, 35
L il = BALS. EE T e = 4514;11
g 3 (20-1)
5553, 65
F AP = 1.23
hik
ek SR R

Sumber Derajat Jumlah Rusdrat Fhitung Ftabel
ragam bebas kuadrat tengah 0,05 0,01
Genotipe 2 11107.3 5555.85 1,98 a3.150. % bod
Sisa 57 287304,35 451411

Sobni 58 - PEOELYBE - Sl e, o R

e s e e iy i Vo e R e T i R e i i el S e s s i i s M e . e e e o . i i g

Fhitung < Fiapel 0,05, tidak terdapat perbedaan nyata an-

tara ke-3 genotipe sapi FH terhadap jarak waktu IB1 - IBK.
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Lampiran 8. Analisis data IB1 - IBK di Rejotangan - Pacet

Total jarak waktu IB1 - IBK terhadap pengaruh genotipe dan
dan lingkungan

Faktor Faktor genotipe
Lingkungan ---------mmmmmm Total
Lokal Amerika N. Zealand
Rejotangan 1915 6513 488 30186
Facet 1184 691 1326 3201
Total 30499 1304 1814 6217

(6217)2
T R = 322092,41
20 (2x3) _
JKT = (0)2 + (42)2 + ... + (129)2 - FK = 475550,59
(1915)2 + (613)2 + ... + (1328)2
JEP = e - FR = 73845,14
20
(3016)2 + (3201)2
JK Lingkungan = —-———————cme__ = PR RBEE 2
20 x 3
(3099)2 + (1304)2 + (1814)2
JK Genotipe = ——----mmmmmme — FR = 42777,92

JK Interaksi = 73845,14 - 285,21 - 42777,92 = 30782,01
JK Sisa = 475550,59 - 73845,14 = 401705,45

Terlihat interaksi yang nyata, maka dari interaksi
dapat dilihat kombinasi yang memberikan hasil yang paling

baik (lihat halaman 60).
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Lanjutan lampiran 8 : 60

Sidik ragam pengaruh genotipe dan lingkungan terhadap ja-
rak waktu IB1 - IBK

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat Fhitung Ftabel
ragam bebas Kuadrat tengah 8 0,01
Perlakuan 7] 73845, 14 :
Lingkungan 1 285,21 285,21 0,08 3,933 B,8804
Genotipe 2 42777,82 21388,98 6,07%x 3,083 4,8046
Interaksi 2 30782,01 15391,01 4,37% 3,083 4.8045
Sisa 114 401705,45 3523.783

Uji perbandingan BNJ jarak waktu IB1 - IBK hasil pengaruh
perlakuan kombinasi

Beda
No Perilakoan Rata-rata ---=ccmtommm e m e BNJ
Ex) (x-86) (x-5 (x-4) (x-3) (x~2) 5%
A o ¥ 995 75 a 71,93% B5,1% B81,2% 36,55 29,45
R T A 66,3 ab 41,93 aa, bbb B985 4
3. Po L $3.3. —ab--34.8 28,55 24,865 5435
G- Po AS GBS Sh Al S 3.8
e SRECAS 30,65 b By25
6. Rt NZ 24 .4 b
Cegtatan . Lk = Sapi FH Lokal,p Pec = Pacet
S5 = Sapi FH Amerika Rt = Rejotangan
NZ = Sapi FH New Zealand ¥ - = ‘Bads % BRI 3%

a dan b yang berbeda pada kolom yang sama menur -
jukkan perbedaan yang nyata (p<0,05)

Nomor 1 mempunyai jarak waktu terbesar dan tidak ber-
beda nyata dengan 2 dan 3, tetapi berbeda nyata dengan 4,

S dan 8. Nomor 2 dan 3 tidak berbeda nyata dengan 4,5, B
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Lampiran 8. Data jarak waktu antara partus sampal IB yang
menghasilkan kebuntingan (P - IBK)

Genotipe sapi Friesian Holstein
| No Lokal Amerika N. Zealand Lokal Amerika N. Zealand

BT i e e e e e L O e R ) L e L - (-
! 1 76 82 81 179 193 2286
| 2 196 78 134 166 201 202
| 3 259 97 120 341 140 137
| 4 155 152 99 413 185 199
5 280 86 93 91 151 183
| 6 187 89 87 254 218 177
‘ 7 385 137 94 98 157 138
| g 258 62 81 190 172 239
| 9 302 94 108 127 154 134
10 251 112 84 176 235 232
| 11 106 97 83 198 197 136
12 192 157 124 122 141 83
| 13 89 85 86 74 83 244
| 14 80 82 118 110 226 288
| 15 179 142 100 76 234 154
16 206 72 57 299 289 189
17 174 B9 121 235 226 297
| 18 334 118 30 86 178 331
19 301 136 a0 248 187 225
20 373 25 100 131 162 261
z 4363 2030 1960 3614 3709 4075
Total 8353 11398
X 218,15 101.5 38 180,7 185,45 203,75
Catatan . jumlah X = rata-rata
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Lampiran 10. Analisis data P - IBK di Rejotangan
Menghitung Jumlah Kuadrat (JK):
’ - (8353)%
JET = (76)= + (19B)y= + (100)*% - —-~---- = 373496,18
20 x '3
(4363)2 + (2030)2 + (1960)2  (8353)2
JKP = —mmme e - mmmeee = 187036,64
20 20 x.3
JKS = 373496,19 - 187036,64 = 188459,55
Hénghitung Ruadrat Tengah (KT)
137036,64 186459,55
BIP = oo = 93518,32 KfS = ~——cimia = 822
3 -1 3 (20-1)
83518, 32
Fhitun 0 g b s - 28,59
€ 3271,22

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat Fhitung i E@abel
ragam bebas kuadrat tengah D585 0,01
Bidotive 2 167036,84 99518.32 28.50%% 3 1555 00
Sisa 57 1868453, 55 G2l

T e SH C BTEORY ok e e

Fhitung > Ftabel 0,01, terdapat perbedaan sangat nyata an-
tara ke-3 genotipe sapi FH terhadap jarak waktu P - IBK.

- Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) 1%

2 X 3271.,22
BNT 1% = 2,685 x \[-----=----- = 48,20
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Lanjutan lampiran 10.

Perbedaan rata-rata jumlah jarak waktu P - IBK terhadap
pengaruh genotipe

No Genotipe Rata-rata Beda BNT 1%
(D (% ~.3% {x - 2)
1 Lokal 218,15 a 120,15% 116,65%
2 Amerika 181.5 b S 48,20
B3 N. Zealand 98 b

Catatan : % = Beda > BNT 1%
a dan b yang berbeda pada kolom yang sama me-
nunjukkan perbedaan sangat nyata (p<0,01)
Jarak waktu P - IBK pada genotipe lokal terbesar dan

berbeda sangat nyata dengan genotipe impor, dimana antara

genotipe impor tidak berbeda nyata.
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Lampiran 11. Analisis data P - IBK di Pacet
Menghitung Jumlah Ruadrat (JK):
e 3 (11398)2
gNpe=CTRYe o (IBBYS &, .., o+ {281)2 - e = 292729,94
20 x 3
(3614)2 + (3709)2 + (4075)2  (11398)2
JKP = mmm e - e = 5925,04
20 20 % 3
WA =R 94 -~ 5925.04 = Z286804,8

Menghitung Ruadrat Tengah (KT):

5925,04 286804,9
KTP = ---=--- = 2962,52 L = 5031,87
R | 3. L2015
2962,52
Fhitung = 5031 .67 2y

Sidik ragam pengaruh genotipe terhadap Jjarak waktu P - IBK

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat Fpjiung  Ftabel
ragam bebas kuadrat tengah 0,05 0,01
Genotipe 2  5925,04 2962,52 0,58 3,158 5,004
Sisa 57 286804,9  5031,87

Tocsl 5B BEEVERAL e o o vegueis O

Fhitung ¢ Fiapel 0,05, tidak terdapat perbedaan nyata an-

tara ke-3 genotipe sapi FH terhadap jarak waktu P - IBK.
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Lampiran 12. Analisis data P - IBK di Rejotangan - Pacet

Total jarak waktu P - IBK terhadap pengaruh genotipe dan

lingkungan
Faktor Faktor genotipé
Lingkungan ---------- S i e e Total
Lokal Amerika N. Zealand
Rejotangan 4363 2030 1960 8353
Pacet 3614 3709 4075 11398
Total 1977 5739 6035 19751

Perhitungan Jumlah Kuadrat (JK):

(19751)2

O R, = 3250850 ﬂ
20 (2x3)
JRT = €765 + (18632 + ... + (261)2 - FR = 743493
(438332 + (203032 + ... + (4075)2
1 e S RO N R S PR Rl S e - FK = 270228,55
20
(8353)2 + (11398)2
I RN NEaN = Sema e e - FK = 77268,88
20 x 3
(7977>2 + (5739)2 + (6035)2
ESEMNOEIpE = ~————momer e s - FK = 73886,87
20-% 2

JK Interaksi = 270228,55 - 77266,88 - 73886,87 = 119064,8
JK Sisa = 743493 - 270228,55 = 473264,45

Terlihat pengaruh utama genotipe dan lingkungan mau-
pun interaksinya berbeda sangat nyata, maka yang memberi
arti lebih penting adalah interaksinya. Dari interaksi
dapat dilihat kombinasi yang memberikan hasil vang baik

(lihat halaman 88).
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Lanjutan lampiran 12.

Sidik ragam pengaruh genotipe dan lingkungan terhadap ja-
rak waktu P - IBK

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat Fhitung Ftabel
ragam bebas Kunadrat tengah 5 005 0,01
Perlakuan 3] 270228 .55

Lingkungan 1 77266,88 77266,88 18,EB1%%x 3,933 B,8804
Genotipe 2 73386,87 369485,44 8,90%xx%x 3 083 4,8046
Interaksi 2 115064,8 58532.,4 14 ,34%%x 3,083 4,5048
Sisa 114 473264 ,45 4151,44

Total 118 743493 P > oo

Catatan : **x = p<0,01 AR R -

Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) 1%

% | BNJ 1% = 4,882

Uji perbandingan BNJ jarak waktu P - IBK hasil pengarnh
perlakuan kombinasi

1 Bk 218015 8 120 15% 116,85% 37,45 32,7 14.4

S NF. 203.75 a 105,75% 102,25% 23,08 - 18,3

J= SET-AS ~185.45 g 87,45% Lo i SRS Sy 4. 70,34
4 a

o

ot

£

Ee Lk . 108 .Y B2, 7% 78, 2%
P e ol 9 ) N b 3,5
Rt NZ a8 b
Catatan @ Lk = S8api FH Lokal Pc = Pacet
S = Sapi FH Amerika Rt = Rejotangan
NZ = Sapi FH New Zealand ¥ =.Beda > BRJ 1%

a dan b yang berbeda pada kolom yvang sama menun-
Jukkan perbedaan sangat nyata (p<0,01)

- o

‘erlakuan kombinasi nomor 1, 2, 3, 4 berbeda sangat

nyata dengan 5 dan 6. Perlakuan kombinasi nomor 5 dan &

mempunyai Jjarak waktu yvang terpendek antars P - IBK.
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Lampiran 13. Gambar peternakan di Rejotangan dan Pacet

Salah satu peternakan sapl perah FH di Rejotangan !

T,

Salah satu peternakan sapi perah FH di Pacet
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